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ABSTRACT

In the era of modernization, the biggest challenge for business practitioners is how
companies can keep up with developments and be effective in improving every aspect of their
organization. Therefore, companies need to engage in talent retention to retain their best
employees. The purpose of this article is to determine the influence of talent acquisition and
employee engagement on talent retention in Small and Medium Enterprises (UMKM). This
research employs a qualitative approach to gather in-depth and detailed information about the
necessary theories. The method used in this analysis involves a literature review, commonly
referred to as a literature study. The results of this analysis indicate the influence of talent
acquisition and employee engagement on talent retention. Researchers recommend that UMKM
engage in employee engagement to retain their best employees.
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ABSTRAK

Di era modernisasi, tantangan terbesar bagi para pelaku bisnis adalah bagaimana
perusahaan mampu mengikuti perkembangan dan efektif dalam memperbaiki setiap bidang
organisasinya. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan talent retention untuk
mempertahankan karyawan terbaik mereka. Tujuan dibuatnya artikel ini adalah untuk
mengetahui apa pengaruh dari talent acquisition dan employee engagement terhadap talent
retention di UMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan
informasi yang mendalam serta detail mengenai teori yang diperlukan. Metode yang
digunakan dalam analisis ini menggunakan literatur review atau yang biasa disebut dengan
studi literatur. Hasil dari analisa ini menunjukan adanya pengaruh talent acquisition dan
employee engagement terhadap talent retention. Peneliti menyarankan bagi UMKM untuk
melakukan employee engagement dalam mempertahankan karyawan terbaik yang mereka
miliki.

Kata Kunci: Talent Retention, Talent Acquisition, Employee Engagement, UMKM

PENDAHULUAN

Saat ini, tantangan terbesar bagi para pelaku bisnis adalah bagaimana
perusahaannya mampu mengikuti perkembangan dan efektif dalam memperbaiki
setiap bidang organisasinya. Saat perusahaan ingin menduduki posisi terbaik, maka
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semua ini dimulai dari organisasi yang memiliki talent retention yang baik. Organisasi
menghadapi banyak masalah ketika organisasi tersebut memiliki turnover yang tinggi
karena karyawan meninggalkan organisasi dengan alasan ketidakpuasan kerja,
kondisi kerja yang buruk, tidak mendapatkan gaji yang layak, dan lain-lain
(Nteogwuija & Wechie, 2019). Hilangnya karyawan secara signifikan menyebabkan
penurunan kinerja organisasi. Oleh karena itu, organisasi harus mengembangkan
kebijakan dan praktik retensi karyawan untuk memastikan bahwa karyawan tetap
berada di organisasi lebih lama dan memberikan dampak positif terhadap kinerja
karyawan. Saat bersaing dengan kompetitor, perusahaan membutuhkan
pengetahuan dan keterampilan karyawan. Perusahaan berkembang dan belajar
melalui karyawan untuk mencapai pengembangan karyawan yang berkelanjutan. Hal
ini penting untuk menjaga keberlangsungan operasional, produktivitas, dan
pengembangan jangka panjang perusahaan.

Retensi karyawan merupakan faktor penting dalam memastikan stabilitas
dan kelangsungan perusahaan, terutama dalam menghadapi persaingan bisnis yang
semakin ketat (Sembiring, 2023). Upaya perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawan serta produktivitas pekerja setiap UMKM yaitu dengan cara menerapkan
talent management hingga talent retention. Dengan adanya talent retention,
penempatan posisi pekerjaan akan sesuai dengan kemampuan dan talenta yang
dimiliki oleh UMKM itu sendiri sehingga kinerja mengalami peningkatan. Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah telah menjadi bidang yang menarik banyak peneliti. Hal
ini disebabkan semakin pentingnya sektor ini dalam menyediakan sumber
penghidupan bagi masyarakat (Choudhury & Goswami, 2019). Organisasi pemerintah
dan sektor swasta belum mampu memenuhi permintaan lapangan kerja yang terus
meningkat. Oleh karena itu, UMKM bisa menjadi tempat yang baik untuk menciptakan
lapangan pekerjaan serta dapat memberikan pelayanan ekonomi yang luas bagi
masyarakat.

Fenomena talent retention merupakan topik penting karena merujuk pada isu
dan tantangan yang terkait dengan usaha untuk mempertahankan karyawan
berbakat dan berpotensi tinggi dalam sebuah organisasi; namun, untuk
meningkatkan talent retention dalam suatu organisasi, keterlibatan karyawan sangat
penting karena ketika karyawan merasa terlibat maka mereka lebih puas dan
termotivasi untuk tinggal lebih lama di perusahaan (Sembiring, 2023). Untuk
mencapai tingkat retensi yang baik dalam organisasi, organisasi harus mencari teknik
keterlibatan karyawan yang lebih baik (Pareek et al, 2019). Talent retention juga
didasarkan pada penerapan praktik talent acquisition terstruktur yang mencakup
rencana perekrutan hemat biaya yang ditargetkan (Abraham et al, 2023). Hal
tersebut dikarenakan talent acquisition menghasilkan branding perusahaan,
mengurangi biaya per perekrutan, penghematan waktu, pemeliharaan sumber daya,
keunggulan kompetitif, perencanaan suksesi dan bertindak sebagai alat untuk
keunggulan organisasi (Ali, 2019). Maka dari itu, perusahaan di Indonesia harus
berupaya untuk meningkatkan talent retention dengan melakukan talent acquisition
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dan melibatkan karyawan demi mempertahankan karyawan berbakat dan mencapai
keberhasilan jangka panjang.

Salah satu contoh fenomena talent retention yang marak dibicarakan di
Indonesia yaitu penawaran Start-Up (Siswanto et al., 2020). UMKM dan Start-Up di
Indonesia sering mencoba menarik bakat dengan menawarkan potensi pendapatan
yang lebih cepat dan besar dari bisnis yang dijalankan. Hal ini juga menarik perhatian
kalangan anak muda hingga dewasa, karena salah satu start-up yang sukses ialah
seperti Facebook dan Google. Namun, penawaran start-up juga berkompetisi dengan
perusahaan besar yang menawarkan gaji yang lebih tinggi bagi para fresh graduate
(Rachmad, 2022).

Seperti yang diketahui, jumlah UMKM yang tersebar di Indonesia cukup
banyak. Berdasarkan data dari ukmindonesia.id jumlah UMKM yang terdapat di
Kepulauan Riau sepanjang tahun 2022 yaitu sebanyak 76,217 UMKM dan berada
pada urutan ke-19 di Indonesia (Anastasya, 2023). Hal ini juga menjadi salah satu
lapangan pekerjaan bagi sejumlah penduduk di daerah pedesaan maupun perkotaan.
Untuk menjadi salah satu UMKM yang mampu bertahan di era ini, UMKM harus
mampu menerapkan retensi karyawan dengan baik. Setiap pelaku usaha diharapkan
dapat meningkatkan kemungkinan dalam mempertahankan karyawan berbakat dan
berpotensi tinggi, yang nantinya akan mendukung pertumbuhan bisnis mereka dalam
jangka panjang. Hal tersebut dikarenakan pelaku usaha atau pemilik UMKM sering
kali memanfaatkan karyawan untuk melakukan pekerjaan semata hanya untuk
mendapatkan profit atau mencapai target, tetapi mengabaikan kesejahteraan dan
kenyamanan para karyawan yang menyebabkan karyawan tidak akan bertahan lama
bekerja di perusahaan tersebut. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan agar dapat
memahami pengaruh dari talent acquisition dan employee engagement terhadap
talent retention pada UMKM untuk mempertahankan karyawan berbakat dan
memilih karyawan yang memiliki potensi tinggi. Serta memberikan wawasan penting
kepada UMKM dalam mengembangkan strategi untuk memaksimalkan karyawan
berbakat yang dapat mendukung pertumbuhan dan kesuksesan jangka panjang
bisnis.

TINJAUAN LITERATUR
Talent Retention

Talent retention didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk
mempertahankan staf terampilnya (Mey et al., 2021). Perusahaan menggunakan
berbagai strategi untuk mempertahankan talenta terbaiknya (Jindal & Shaikh, 2021).
Retensi karyawan kemungkinan besar merupakan motif dan penentu terbesar dari
upaya kepuasan dan kesejahteraan karyawan (Masood Qureshi, 2019). Organisasi
mulai menyadari bahwa karyawan adalah kunci kesuksesan mereka dan memandang
hubungan karyawan sebagai hal yang saling menguntungkan. Kemampuan organisasi
untuk memperoleh dan mempertahankan talenta merupakan hal mendasar bagi daya
saing organisasi dan komponen penting dari stabilitas jangka panjang (Skerhakova et
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al., 2022). Maka dari itu, penting bagi organisasi untuk menciptakan mekanisme yang
efektif dan disengaja untuk mencegah karyawan bertindak berdasarkan niat keluar
mereka dan akhirnya meninggalkan organisasi (Mangisa et al., 2020).

Sehubungan dengan definisi di atas, para peneliti mendefinisikan retensi
karyawan sebagai mempertahankan pemimpin masa depan dalam organisasi.
Khususnya perusahaan yang beroperasi dalam ekonomi, pengetahuan ini perlu
mengurangi pergantian karyawan demi mempertahankan karyawan yang berbakat
(Edirisooriya, 2020).

Employee Engagement

Employee engagement adalah suatu kondisi, sikap, atau perilaku positif
seorang karyawan terhadap pekerjaan dan organisasinya yang ditandai dengan
adanya perasaan antusias, dedikasi, dan keasyikan untuk mencapai tujuan dan
kesuksesan organisasi (Setiawan & Prasojo, 2021). Menurut Sun &
Bunchapattanasakda (2019), ada dua jenis definisi keterlibatan karyawan yang
diidentifikasi: keterlibatan karyawan sebagai sebuah konstruk multi-segi (kognisi,
emosi, dan perilaku) dan sebagai sebuah konstruk kesatuan (kondisi pikiran yang
positif, kesediaan untuk berdedikasi, kebalikan dari kelelahan). Keterlibatan
karyawan telah lama diakui sebagai tantangan bagi para pemimpin bisnis di seluruh
dunia (Men et al.,, 2020). Organisasi harus melibatkan karyawan dalam berbagai
kegiatan yang dilakukan agar karyawan tersebut merasa dibutuhkan dan dapat
meningkatkan komitmen serta keterikatan karyawan dengan organisasi tersebut.

Talent Acquisition

Talent acquisition dikenal sebagai upaya strategis jangka panjang dengan
mengidentifikasi orang-orang yang memenuhi syarat dengan membuat hubungan
yang efektif dan juga memberikan kemudahan dengan meyakinkan mereka untuk
membawa keahlian unik mereka ke perusahaan (Jose, 2019). Akuisisi talenta
merupakan pendekatan strategis jangka panjang untuk rekrutmen. Hal ini mencakup
mengidentifikasi, menarik, mengembangkan, melibatkan & mempertahankan tenaga
kerja yang berkualitas. Talent acquisition melibatkan semua sub proses di sekitarnya
menemukan, menarik, dan melibatkan individu-individu yang sangat berbakat ke
dalam organisasi (Hongal & Kinange, 2020). Akuisisi talenta juga mencakup dimensi
kecocokan yang menunjukkan persepsi yang bernuansa pertimbangan individual,
seperti pekerjaan yang fleksibel, rasa memiliki, pertumbuhan karier, dan hubungan
antarpribadi (Abraham et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang digunakan untuk
mendapatkan informasi yang mendalam serta detail mengenai teori yang diperlukan.
Metode kualitatif merupakan metode yang bersifat subjektif dari fenomena untuk
mendapatkan makna dan penjelasan, sering kali melalui analisis bahasa (Donyai,
2015). Metode yang digunakan dalam analisis ini menggunakan literature review atau
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yang biasa disebut dengan studi literatur. Studi literatur merupakan suatu metode
yang berisi mengenai uraian teori, dan bahan penelitian dari sumber yang diperoleh
dan digunakan sebagai landasan teori. Pada studi literatur, pengumpulan informasi
yang dilakukan dalam analisa ini yaitu menggunakan jurnal internasional.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Data sekunder adalah informasi yang berbeda
yang telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh peneliti untuk melengkapi
kebutuhan data penelitian. Peneliti dapat memperoleh data dengan menggunakan
berbagai sumber seperti dari situs web, buku, artikel jurnal, dan lain sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Talent Acquisition

UMKM perlu mencari karyawan terbaik yang sesuai dengan kriteria yang
diperlukan dan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Keterampilan (seperti
layanan pelanggan dan keterampilan komunikasi) dan sifat-sifat pribadi (seperti
kepercayaan diri, kejujuran, dan semangat) merupakan kriteria utama dalam
menentukan talenta (Marinakou & Giousmpasoglou, 2019). Dengan begitu, UMKM
perlu melakukan talent acquisition untuk mencari karyawan yang memiliki talenta
terbaik agar mencapai tujuan UMKM tersebut. Perekrutan orang-orang yang tepat
berkontribusi pada keberhasilan rencana perusahaan (Babu et al., 2022). Namun,
hanya satu dari empat UKM yang hanya berfokus pada akuisisi dan identifikasi talenta
(Pauli & Pocztowski, 2019). Hal tersebut dapat diartikan bahwa masih banyak UMKM
yang tidak terlalu berfokus terhadap proses talent acquisition. Dalam situasi yang
ideal, riset perekrutan dan talent acquisition akan mampu mengembangkan ide-ide
baru yang segar dan mengadaptasikannya ke dalam praktik (Kontinen, 2019).

Karyawan pasti melihat dari berbagai faktor dalam menentukan
keputusannya untuk tetap bekerja dengan perusahaan tersebut atau tidak. Berbagai
faktor yang mempengaruhi proses talent acquisition; merek perusahaan, daya tarik,
kecocokan antara individu, strategi organisasi, tugas, struktur, proses, dll (Kontinen,
2019). Dari hasil penelitian Kontinen (2019), sebagian besar orang yang
diwawancarai menyatakan bahwa merek perusahaan mereka sangat berkaitan
dengan semua tindakan akuisisi talenta yang berbeda, seperti analisis talenta dan
kompetensi yang dibutuhkan serta evaluasi saluran perekrutan yang berbeda. Maka
dari itu, perusahaan juga perlu memperhatikan faktor-faktor tersebut untuk mencari
karyawan yang terbaik dan dapat bersaing dengan kompetitor lainnya.

Employee Engagement

Keterlibatan karyawan merupakan hubungan dan keterlibatan yang terjadi
secara fisik, kognitif, dan emosional antara seseorang dengan perannya dalam suatu
pekerjaan (Setiawan & Prasojo, 2021). Pada penelitian (Cheng & Chang, 2019) hasil
wawancara terhadap karyawan UMKM menunjukkan bahwa mayoritas karyawan
menganggap employee engagement sebagai komitmen psikologis dan keterikatan
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dengan organisasi mereka. Dengan adanya employee engagement, maka karyawan
merasa terhubung dan diperlukan dalam kegiatan UMKM.

Dalam lingkungan kerja yang bersahabat, keterlibatan menumbuhkan rasa
loyalitas sekaligus meningkatkan retensi karyawan (Ngozi & Edwinah, 2022). Jika
karyawan merasa atasan menghargai kinerja dan kontribusi mereka, maka karyawan
dapat merasa memiliki kewajiban pada setiap pekerjaannya. Dengan hal tersebut,
maka membuat karyawan menyukai serta berkomitmen pada pekerjaannya sehingga
karyawan tersebut menjadi loyal dengan UMKM.

UKM harus memahami filosofi di balik keterlibatan karyawan; mereka harus
berusaha untuk memiliki karyawan yang terlibat dalam pekerjaan mereka untuk
memaksimalkan efektivitas mereka (Ibua, 2021). Maka dari itu, keterlibatan
karyawan terhadap kegiatan UMKM sangatlah penting untuk membantu UMKM
bertahan dan mencapai tujuannya.

Dalam UMKM, talent retention digunakan untuk menargetkan serta
mempertahankan karyawan berbakat, dengan memiliki karyawan yang berbakat
dapat memberikan manfaat kepada perusahaan (Narayanan et al.,, 2019). Memiliki
karyawan yang berbakat bermanfaat bagi organisasi mana pun karena karyawan
terlibat dalam proses sehari-hari, Mereka menyumbangkan keterampilan, kapasitas
dan pengetahuan yang membantu mencapai tujuan organisasi (Coetzer et al., 2019).
Dengan begitu, UMKM perlu melakukan talent retention untuk mempertahankan
karyawan yang memiliki talenta terbaik agar mencapai tujuan UMKM tersebut.
Menurut Amah & Oyetuunde (2020), praktik retensi karyawan pada UMKM yaitu gaya
kepemimpinan yang melayani dan rekrutmen prosedur dapat menarik personal yang
terampil serta meningkatkan kemungkinan UMKM memiliki kinerja yang positif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisa yang telah dibuat, peneliti menyimpulkan bahwa dengan
adanya talent acquisition dan employee engagement memiliki pengaruh terhadap
talent retention. UMKM perlu melakukan talent retention untuk mempertahankan
karyawan terbaik yang mereka miliki . Sebelum melakukan talent retention, UMKM
bisa melakukan talent acquisition untuk mengetahui karyawan yang memiliki skills
dan knowledge yang dibutuhkan atau sesuai kriteria UMKM. Lalu, UMKM harus
melibatkan karyawan mereka untuk membuat karyawan tersebut merasa terhubung
dan diperlukan oleh UMKM sehingga membuat karyawan tersebut menjadi loyal
dengan UMKM. Dengan hal tersebut, UMKM bisa mempertahankan karyawannya.

Peneliti menyarankan agar UMKM menerapkan praktik talent acquisition
untuk mencari karyawan yang memiliki talenta terbaik sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan UMKM. Lalu, UMKM harus melibatkan karyawannya pada setiap kegiatan
serta pada pengambilan keputusan sehingga dapat mempertahankan karyawan yang
terbaik dan membantu UMKM untuk bertahan, memaksimalkan efektivitas UMKM,
dan mencapai tujuannya.
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